ABSTRAK

Kemajuan teknologi saat ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat.
Namun dalam hal ini perkembangan teknologi saat ini mengandalkan listrik, listrik
merupakan faktor sumber daya terbesar yang dapat melakukan perkembangan
teknologi saat ini. Hal ini menjadi fokus perusahaan di setiap negara untuk
mengelola energi listrik yang digunakan untuk kepentingan negara. Perusahaan
harus mengelola usahanya dengan baik agar tercipta kinerja perusahaan yang baik.
Dalam mengukur kinerja perusahaan salah satunya menggunakan kinerja keuangan,
pada umumnya Kinerja keuangan dapat menggunakan rasio keuangan untuk
memperhitungkannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan
kinerja keuangan PT. Perusahaan Listrik Negara dan Perusahaan Listrik Korea.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah LTDER, TIER, TATO, ITO,
RTO, CR, QR, NPM, ROA & ROE dengan pengujian metode statistik non
parametrik atau Wilcoxon Sign-rank Test. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif komparatif dengan sumber yang diambil yaitu data
sekunder berupa laporan kinerja keuangan perusahaan periode 2010-2019. Hasil
yang dapat dilihat dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan rasio RTO pada
kedua laporan keuangan antara PT. Perusahaan Listrik Negara dan Perusahaan

Listrik Kore Selatan.



